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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pada zaman dengan teknologi yang sudah sangat maju ini, energi listrik 

sudah menjadi komponen terpenting dalam kehidupan masyarakat oleh karena itu 

sistem kelistrikan sangat dibutuhkan. Kemajuan teknologi saat ini begitu pesat dan 

sangat kompetitif. Baik dalam pengembangan peralatan elektronik maupun dalam 

pengembangan sistem distribusi tenaga listrik. Pada sistem distribusi tenaga listrik 

gangguan hubung singkat dan gangguan ke tanah serta sambaran petir adalah 

penyebab gangguan yang paling umum. Gangguan ini bisa menyebabkan 

penurunan atau peningkatan tegangan yang akan mengakibatkan nyawa orang lain 

dalam bahaya serta berpotensi merusak peralatan listrik atau elektronik dan 

hilangnya stabilitas sistem. Khususnya gangguan ke tanah, pihak konsumen atau 

perusahaan akan mengalami kerugian jika adanya gangguan yang terjadi. Oleh 

karena itu, dibutuhkan suatu sistem pentanahan untuk mengatasi akibat dari 

gangguan tersebut. 

 

Sistem pentanahan yang baik diperlukan untuk proteksi pada alat-alat 

perusahaan serta barang atau objek di sekitar nya. Jika sistem pembumian pada 

suatu perusahaan yang tidak baik akan menimbulkan arus bocor atau berlebih yang 

tidak bisa dialirkan secara efektif kembali ke dalam tanah sehingga menimbulkan 

resiko keamanan dalam hal penggunaan peralatan listrik di perushaan tersebut. 

Sistem pentanahan biasanya menerima arus impuls frekuensi tinggi (petir) atau arus 

berlebih yang dapat berubah-ubah dalam waktu tertentu. Penanganan pembumian 

dalam sistem pembumian tergantung pada frekuensi arus yang masuk ke sistem 

pembumian. Semakin besar sistem tenaga listrik, semakin besar kemungkinan arus 

gangguan pada lokasi tersebut. Besarnya nilai tahanan sistem pentanahan 

dipengaruhi beberapa faktor seperti jenis tanah, suhu, kadar air dialam tanah atau 
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kelembapan tanah, serta spesifikasi elektroda yang digunakan. Sistem pentanahan 

yang baik yaitu sistem pentanahan dengan nilai tahanan pentanahan yang rendah 

mendekati nilai nol atau < 1 Ohm [1]. 

 

Pada penelitian (Yusup, 2022) [25], elektroda batang berbahan baja galvanis 

dibungkus briket arang dengan tambahan zat perekat mendapatkan hasil resistansi 

pentanahan yang lebih rendah di bandingkan dengan ekperimen yang telah 

dilakukan sebelumnya (Yudatama, 2021) [20]. Hal inilah yang mendasari peneltian 

ini, karena sistem pentanahan yang dapat disimulasikan dengan menggunakan 

COMSOL Multiphysics dalam bentuk elektroda jenis batang tunggal dengan 

menambahkan zat aditif arang yang dimodifikasi menjadi briket masih sedikit yang 

melakukannya dan diharapkan dapat lebih efisien dalam ekonomi dan waktu untuk 

menjaga kelembaban dari tanah yang di tancapkan elektroda sehingga dapat 

menurunkan resistansi nilai pentanahan. 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Penelitian tentang pengaruh penambahan zat tertentu ke elektroda batang 

untuk menurunkan resistansi pentanahan sudah pernah dilakukan salah satunya 

yaitu Deni Setiawan et al [16] dimana didalam penelitianya Deni Setiawan et al [16] 

meneliti tentang analisis pengaruh penambahan arang dan garam sebagai perawatan 

tanah dalam menurunkan resistansi pentanahan variasi kedalam elektroda. Pada 

penelitianya ini menjelaskan tentang menambahkan arang dan garam pada 

elektroda pentanahan lalu setelah ditambahkan dapat memnurunkan resistansi 

pentanahannya sampai 68.5% 

 

Pada tahun 2021, Pradana YT [20] telah melakukan penelitian yang 

membahas tentang penurunan tahanan pentanahan dengan memanfaatkan faktor 

kelembapan tanah. Oleh karena itu peneltian ini perlu dilakukan untuk dapat 

menurunkan resistansi tanah pentanahan dengan bantuan zat aditif yang berupa 

briket arang. Dimana topik peneltiannya adalah elektroda batang berbahan baja 
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galvanis yang dibungkus dengan briket arang yang digunakan untuk melapisi 

elektroda, hasil dari penelitiannya berupa kelembapan yang ada disekitar elektorda 

bisa dipertahankan dengan cukup baik dan hasil nilai resistansi pentanahan nya 

cukup rendah dari penelitian sebelumnya.  

 

Dimana peneltian untuk melakukan simulation elektroda pentanahan yang 

dilapisi arang briket menggunakan software COMSOL Multiphysics belum pernah 

dilakukan. Simulasi ini menggunakan beberapa parameter fisika. Maka desain 

sistem pentanahan menggunakan software COMSOL Multiphysics untuk  

melakukan simulasi pada sistem pentanahan dengan standar perhitungan sistem 

pentanahan yang digunakan yaitu standar yang sudah mampu melwati persyaratan 

listrik (PUIL 2000) [2]. dan jika nilai resistansi pentanahan ≤ 5 Ω. Penelitian ini 

terkait dengan simulasi batang elektroda yang sudah dilapisi dengan briket arang 

yang dapat menurunkan resistansi dari sistem pentanhan tersebut. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini antara lain: 

1. Untuk memperoleh nilai resistansi dari elektroda batang berbahan besi 

galvanis yang dibungkus briket arang. 

2. Untuk mendapatkan perbandingan nilai resistansi hasil simulasi dan 

eksperimen pada penelitian sebelumnya [25]. 

 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Adapun ruang lingkup kerja dari penelitian ini adalah:  

1. Tempat penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Teknik, Universitas 

Sriwijaya. 

2. Mendesain elektroda batang yang di bungkus briket arang. 
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3. Pengujian simulasi menggunakan software COMSOL Multiphysics untuk 

mendapatkan nilai resistansi tanah dari dua jenis elektroda dan empat jenis 

tanah. 

4. Mengabaikan nilai resistivitas dan kelembapan tanah. 

5. Desain elektroda yang akan digunakan dalam pengujian simulasi ini 

merupakan elektroda yang berbentuk pipa berbahan besi galvanis. 

6. Pelapisan briket arang menggunakan Indonesian charcoal “mengabaikan 

sifat dari bahan perekat. 

 

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

 

Penelitian yang pernah dilakukan yang membahas tentang analisis pengaruh 

penambahan arang dan garam sebagai perawatan tanah dalam menurunkan 

resistansi pentanahan variasi kedalaman elektroda batang yang telah dilakukan oleh 

Deni Setiawan et al [16]. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa dengan 

menambahkan garam dan arang pada elektroda batang pentanahan dapat 

merendahkan resistansi pentanahan sampai 68.5%, dan Penelitian yang dilakukan, 

Yusup Alkap [25] dalam penelitiannya mengenai elektroda batang berbahan baja 

galvanis yang dibungkus dengan briket arang dengan tambahan zat perekat yang 

digunakan untuk melapisi elektroda memiliki pengaruh yang cukup baik untuk 

mempertahankan kelembaban yang ada di sekitar elektroda, sehingga dapat 

memperoleh nilai tahanan pentanahan yang rendah dibandingkan dengan peneltian 

yang pernah dilakukan sebelumnya. 

 

 Berdasarkan teori dari beberapa penelitian sebelumnya maupun literatur 

yang berkaitan dengan penelitian ini hingga data-data yang berhubungan dengan 

zat berupa arang dan garam akan mempengaruhi hasil resistansi sistem pentanahan, 

selanjutnya dengan menggunakan aplikasi COMSOL Multiphysics mensimulasikan 

batang elektroda berbahan besi galvanis yang di bungkus dengan briket arang untuk 

memperoleh nilai resistansi pentanahan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

  

 Dalam setiap bab dari tugas akhir ini memiliki sistematika penulisan 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini, dibahas mengenai pendahuluan berupa latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkupan 

penelitian, hipotesis penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dibahas dasar-dasar teori yang bersangkutan dengan 

sistem pengetanahan, dan software COMSOL Multiphysics. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian ini akan 

dibahas pada bab ini. 

  

BAB IV  HASIL PENELITIAN 

    Hasil serta analisa dari penelitian ini akan dibahas pada bab ini. 

 

BAB V  PENUTUP 

    Pada bab ini, membahas kesimpulan dari hasil penelitian serta 

saran untuk kelanjutan penelitian. 

 

 

  DAFTAR PUSTAKA
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